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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen subjek tunggal, dimana peneliti hanya
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) kepada satu kelas
(subjek tunggal). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas siswa, hasil belajar
siswa, dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran dengan model project based learning terhadap hasil belajar
siswa dalam aspek kognitif dan psikomoorik (keterampilan) akuntansi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X Akuntansi 4 SMK Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon Tahun
Pelajaran 2014/2015 sebanyak 41 siswa. Cara pengambilan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan data aktivitas belajar siswa melalui lembar observasi, nilai pretest dan posttest,
serta lembar kerja siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis (uji) regresi sederhana untuk mengetahui
pengaruh antara aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi yang dibedakan menjadi hasil
belajar aspek kognitif, psikomotorik, dan kedua aspek tersebut. Cara pengambilan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan data aktivitas belajar siswa melalui lembar observasi,
nilai pretest dan posttest, serta Lembar Kerja Siswa. Dianalisis dengan analisis (uji) regresi
sederhana.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar Siswa, Model Project Based Learning, Hasil Belajar
Akuntansi.

PENDAHULUAN melalui sekolah dan perguruan tinggi

Pendidikan merupakan salah satu hal
mutlak yang harus dimiliki oleh manusia.
Manusia dalam pendidikan  berperan
sebagai objek dikarenakan tujuan dari
pendidikan adalah mengubah manusia
menjadi manusia yang memiliki
kemampuan lebih dalam segala aspek guna
peningkatan  kesejahteraan  dan  nilai
hidupnya sebagai manusia. Pendidikan
diartikan dalam berbagai batasan, yaitu
pendidikan  diartikan  sebagai  proses
transformasi budaya, proses pembentukan
pribadi bangsa, proses penyiapan warga
negara, maupun pendidikan yang diartikan
sebagai suatu proses penyiapan tenaga
kerja.

Pendidikan dapat diperoleh melalui
pendidikan formal maupun pendidikan
informal. Pendidikan formal diperoleh

sedangkan pendidikan informal diperoleh
melalui pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh lembaga-lembaga
pelatihan, swadaya masyarakat, maupun
pemerintah.

Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 Bab I pasal 1
menyebutkan bahwa,

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia  serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.



Sedangkan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab
I pasal 3 mengatakan bahwa,

Pendidikan Nasional berfungsi

mengembangkan dan  membentuk

kemampuan serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab (Depdiknas,
2008).

Pengadaan pendidikan formal terbagi
menjadi beberapa jenjang dengan rincian
jenjang sekolah dasar, sekolah menengah,
dan sekolah tinggi. Dalam penelitian ini
jenjang sekolah yang akan menjadi objek
penelitian  adalah  jenjang  Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Pendidikan
Menengah Kejuruan merupakan jenis
pendidikan menengah yang secara khusus
mempersiapkan tamatannya untuk menjadi
tenaga kerja terampil dan siap latih, mudah
beradaptasi  dengan  lingkungan  dan
perubahan serta dapat mengembangkan diri
dalam rangka memenuhi kebutuhan pasar
kerja di berbagai sektor yang selalu
berkembang. Sekolah Menengah Kejuruan
harus selalu berkembang dalam berbagai
aspek yang bertujuan untuk tetap dapat
bersaing dengan sekolah menengah atas,
sesuai dengan jargon dari SMK itu sendiri
yaitu “SMK BISA”. Jargon tersebut
memberikan motivasi bahwa lulusan SMK
akan lebih mampu bersaing khususnya
didunia industri Indonesia karena mereka
telah dibekali keterampilan yang lebih
spesifik jika dibandingkan dengan tamatan
Sekolah Menengah Atas.

Pengembangan SMK ini pun harus
terus digalakan sesuai dengan tantangan
permasalahan sebagai berikut :

1. Pertama, Kebijakan pemerintah dalam
rangka pemulihan stabilitas ekonomi

Indonesia yang sekarang berada dalam
kondisi krisis.

2. Kedua, Dalam era globalisasi hubungan
antara negara di dunia melalui
industrialisasi dan teknologi informasi
semakin masif. Hal ini akan membawa
perubahan yang sangat cepat dalam
bidang ilmu  pengetahuan  dan

teknologi.
3. Ketiga, Struktur angkatan kerja yang
semakin terdidik. Perluasan

kesempatan belajar pada setiap jenis

dan jenjang pendidikan mengakibatkan

terus meningkatnya proporsi kerja
terdidik dalam struktur angkatan kerja

di Indonesia.

Berbagai upaya harus diberlakukan
untuk menjawab tantangan permasalahan
diatas, peningkatan mutu pendidikan dalam
proses  pembelajaran  pada  tingkat
pendidikan menengah kejuruan harus terus
dilakukan. = Berbagai  promosi  yang
dilayangkan pemerintah melalui iklan di
media masa ternyata sangat memberikan
efek meningkatnya animo siswa lulusan
sekolah  menengah  pertama  untuk
melanjutkan  pendidikannya di sekolah
menegah kejuruan. Menurut data yang
penulis dapatkan dari salah satu situs online
universitas negeri, mendata bahwa jumlah
SMK di Kota Cirebon adalah sebanyak 15
sekolah dan jumlah SMK di Kabupaten
Cirebon baik negeri maupun swasta
berjumlah 66 sekolah. Jika dijumlahkan
jumlah SMK baik di Kota maupun
Kabupaten Cirebon sebanyak 81 sekolah.
Hal ini masih relatif kecil jika dibandingkan
dengan jumlah SMA baik yang berdomisili
di Kota maupun Kabupaten Cirebon. Data
jumlah SMA yang penulis dapatkan adalah
sebanyak 112 sekolah. Jika kita bandingkan
antara SMK berbanding SMA adalah 1
berbanding 1,7.

Dikarenakan keterbatasan penulis untuk
melakukan  penelitian, maka penulis
menentukan subjek penelitian yang diteliti
adalah siswa SMK Negeri 1 Kedawung
Kabupaten Cirebon. Berbagai alasan
menjadi bahan pertimbangan bagi penulis
untuk menjadikan sekolah ini sebagai
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subjek penelitian, diantaranya: SMK Negeri
1 Kedawung merupakan sekolah dengan
kategori amat baik dan mampu bersaing
dalam bidang akademik dengan sekolah
lainnya, sekolah ini (baca: SMK Negeri 1
Kedawung) memiliki fasilitas baik sarana
maupun prasarana yang dianggap cukup,
dilihat dari tenaga pendidik di sekolah ini
pun sudah memiliki cara mengajar yang
membuat siswa nyaman dengan berbagai
penerapan model pembelajaran, namun
model pembelajaran yang akan penulis teliti
ini belum pernah diterapkan disana karena
berbagai faktor (wawancara singkat dengan
salah satu guru mata pelajaran akuntansi
SMK Negeri 1 Kedawung), selain tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
respon yang baik dan cukup terbuka
sehingga penulis memiliki ruang lebih
untuk melakukan penelitian, dan terakhir
dari segi siswa atau subjek penelitian. Siswa
SMK Negeri 1 Kedawung ini mayoritas
memiliki semangat dan motivasi belajar
yang tinggi. Dengan keadaan siswa yang
sedemikian rupa ini, penulis menganggap
model pembelajaran yang akan diteliti ini
tepat untuk diterapkan disana yang pada
akhirnya penulis berharap akan ada
perubahan hasil belajar siswa yang diukur
dari meningkatnya nilai dan pemerataan
kemampuan atau daya tangkap siswa
terhadap materi ajar melalui penerapan
model  pembelajaran  tertentu.  Serta
dikarenakan model pembelajaran yang akan
diterapkan penulis dalam penelitian ini
adalah jenis model pembelajaran yang
seharusnya ditetapkan dalam Kurikulum
2013, dan tepat sekali SMK Negeri 1
Kedawung adalah salah satu SMK Negeri di
Kabupaten Cirebon yang masih menerapkan
Kurikulum 2013 dan tidak beralih kepada
kurikulum sebelumnya (KTSP).

Hasil  belajar merupakan  bagian
terpenting dalam pembelajaran. Sudjana
(2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan
Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan

hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi  tindak  belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar.

Benjamin S. Bloom (Dimyati dan
Mudjiono, 2006: 26-27) menyebutkan enam
jenis perilaku ranah kognitif sebagai
berikut.

1. Pengetahuan, mencapai kemampuan
ingatan tentang hal yang telah dipelajari
dan  tersimpan  dalam  ingatan.
Pengetahuan itu berkenaan dengan
fakta, peristiwa, pengertian, kaidah,
teori, prinsip, atau metode.

2. Pemahaman, mencakup kemampuan
menangkap arti dan makna tentang hal
yang dipelajari.

3. Penerapan, mencakup kemampuan
menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan

baru.

4. Analisis, mencakup  kemampuan
merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur

keseluruhan dapat dipahami dengan
baik.

5. Sintesis, mencakup kemampuan
membentuk suatu pola baru.
6. Evaluasi, mencakup  kemampuan

membentuk pendapat tentang beberapa

hal berdasarkan kriteria tertentu.

Berdasarkan pengertian hasil belajar
diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima
pembelajaran yang disampaikan guru dalam
kelas yang diterima sebagai pengalaman
belajarnya. Kemampuan-kemampuan
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Hasil belajar dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang
bertujuan  untuk  mendapatkan  data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Hasil belajar, khususnya hasil belajar
akuntansi siswa kelas X Akuntansi SMK
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Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon
digambarkan dalam data sebagai berikut.

Data tes terakhir (hasil belajar siswa
kelas X Akuntansi 4) sub bab Buku Besar
mendapatkan data sebagai berikut: nilai
terendah sebesar 63,5 nilai tertinggi sebesar
100 dan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) adalah 75. Siswa yang remedial
dalam pengerjaan Bab ini sejumlah 7 siswa
dari 41 siswa. Hal ini berarti jika kita hitung
dengan presentase, ada 17,1 % siswa
mendapatkan nilai dibawah KKM dan
dinyatakan remidial, sedangkan tingkat
presentase kelulusan siswa mencapai 82,9
%.

Dengan berkembangan pola pemikiran
dan kebutuhan masyarakat yang terus
berubah  khususnya  dalam  bidang
pendidikan, maka diperlukan pula inovasi
yang signifikan dalam proses pendidikan
Indonesia. Selain itu, pendidikan kita pun
ditantang untuk dapat bersaing dalam
tatanan  global, untuk dapat terus
berkembang ditengah pembebasan budaya
Internasional yang dapat menjajah bangsa
Indonesia dengan cara tersembunyi dan tak
dapat dirasakan secara langsung, pendidikan
kita ditantang pula untuk dapat menciptakan

generasi bangsa yang handal,
berkepribadian luhur, dan menjunjung nama
baik bangsa.

Kehidupan era global menuntut
berbagai perubahan pendidikan yang

bersifat mendasar. Perubahan ini dapat
berupa  perubahan  dari  pandangan
kehidupan masyarakat lokal ke masyarakat
global, perubahan dari kohesi sosial
menjadi  partisipasi ~ demokratis, dan
perubahan dari pertumbuhan ekonomi ke
perkembangan  kemanusiaan  (Mulyasa,
2013). Untuk melaksanakan perubahan
dalam bidang pendidikan tersebut, sejak
tahun 1998, UNESCO telah mengemukakan
dua basis landasan: pertama; pendidikan
harus diletakkan pada empat pilar yaitu
belajar mengetahui (learning to know),
belajar melakukan (learning to do), belajar
hidup dalam kebersamaan (learning to live
together), dan belajar menjadi diri sendiri
(learning to be); kedua, belajar seumur

hidup (life long learning). Untuk
menghadapi perubahan tersebut, diperlukan
perubahan yang sangat mendasar dalam
sistem pendidikan, khususnya sistem
pembelajaran yang dikemas guru secara
lebih spesifik dalam model pembelajaran
yang akan diterapkan dikelas dalam suatu
proses kegiatan belajar mengajar.
Permendikbud No. 65 Tahun 2013
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah telah mengisyaratkan
tentang perlunya proses pembelajaran yang
dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan
saintifik atau ilmiah. Upaya penerapan
pendekatan saintifik atau ilmiah dalam
proses pembelajaran ini sering disebut-sebut
sebagai ciri khas dan menjadi kekuatan
tersendiri dari keberadaan kurikulum 2013.
Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi
tersendiri  bahwa  pendekatan  ilmiah
(scientific approach) dalam pembelajaran
didalamnya mencakup komponen:
mengamati, menanya, mencoba, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.
Sedangkan model pembelajaran yang
diharapkan dapat mengubah hasil belajar
siswa dalam penelitian ini adalah model
Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project

Based Learning (PjBL).
P;BL dapat didefinisikan sebagai
sebuah pembelajaran dengan aktivitas

jangka panjang yang melibatkan siswa
dalam  merancang, = membuat, dan
menampilkan produk untuk mengatasi
permasalahan dunia nyata. Project based
learning (PjBL) merupakan strategi belajar
mengajar yang melibatkan siswa untuk

mengerjakan  sebuah  proyek  yang
bermanfaat untuk menyelesaikan
permasalahan dunia sekitar, baik
permasalahan pribadi, teman sejawat,

lingkungan kelas, sekolah, atau bahkan

ruang lingkup vyang lebih luas yaitu
lingkungan sosial masyarakat.

Dengan  menerapkan pembelajaran
berbasis proyek atau project-based learning
dalam  suatu  kegiatan = pembelajaran
diharapkan akan dapat menciptakan

pembelajaran yang bermakna pada diri
siswa, pembelajaran yang berkesan dan
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dapat dipahami siswa lebih dalam karena
keterlibatan siswa dalam  pemecahan
masalah pembelajaran. Dan pada akhirnya
diharapkan dengan penerapan pembelajaran
ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Akuntansi merupakan salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit bagi peserta
didik karena membutuhkan kecermatan,
ketelitian, dan pemahaman yang mantap
untuk menguasainya. Akuntansi merupakan
ilmu eksak yang terdapat pada ilmu sosial.
Peserta didik, yang mengambil jurusan ilmu

sosial, = menganggap mata  pelajaran
akuntansi  bagaikan  mata  pelajaran
matematika pada peserta didik yang

mengambil jurusan ilmu alam. Hal tersebut
jugalah yang dapat mempengaruhi minat
dan motivasi belajar peserta didik terhadap
mata pelajaran akuntansi.
Menurut Wiradinata (2010: 4),
accountancy merupakan suatu
metodologi dan himpunan pengetahuan
yang  berkenaan dengan  sistem
informasi dari satuan-satuan ekonomi
apapun bentuknya, yang terbagi atas
dua bagian yaitu: yang pertama,
accounting ialah pengetahuan yang
menyangkut proses pelaksanaan
pembukuan dalam arti yang luas;
kedua, auditing ialah pengetahuan yang
menyangkut pemeriksaan dan penilaian
atas  hasil  proses  pelaksanaan
pembukuan tersebut.

Dengan demikian perlu adanya upaya
lebih yang harus dilakukan oleh guru dalam
mengajarkan mata pelajaran akuntansi.
Diperlukan inovasi, pemikiran, dan tenaga
yang lebih besar lagi yang harus diupayakan
guna mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

Berdasarkan uraian diatas bahwa faktor
yang perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya
dalam mata pelajaran akuntansi adalah
penggunaan model pembelajaran yang
memberikan peran aktif peserta didik dan
pembelajaran yang memberikan
kebermaknaan kepada diri peserta didik
sebagai subjek dalam pembelajaran. Salah

satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model Project Based
Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek).
Berdasarkan pemikiran tersebut maka
penulis akan mengadakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Aktivitas Belajar Siswa
dalam Penerapan Model Project Based
Learning Berbasis Saintifik terhadap
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran
Akuntansi”

Bertitik  tolak  dari  pemaparan
sebelumnya, maka dapat dirumuskan,
“Bagaimana aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran dengan model project based
learning? Bagaimana hasil belajar siswa
dengan penerapan model project based
learning? Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara aktivitas belajar siswa
melalui penerapan model project based
learning terhadap hasil belajar siswa jika
diukur  pada  aspek  kognitif  dan
keterampilan akuntansi?” Sesuai dengan
latar belakang dan rumusan masalah, dapat
diketahui tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran dengan model project based
learning, mengetahui hasil belajar siswa
jika dalam pembelajaran diterapkan model
project based learning, dan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan model
project based learning terhadap hasil
belajar dalam aspek pengetauan (kognitif)
dan keterampilan (psikomotorik) akuntansi.

METODE PENELITIAN
Metode yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.

Menurut Nana Syaodih (2013: 194)
menyatakan bahwa,
Penelitian eksperimental

(experimental research) merupakan
pendekatan penelitian kuantitatif
yang paling penuh, dalam arti
memenuhi semua persyaratan untuk
menguji  hubungan sebab-akibat.
Penelitian ini seringkali ditujukan
untuk mengetahui hubungan antara
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dua hal, segi, aspek, komponen, atau
lebih.

Metode Penelitian ini digunakan oleh
peneliti dikarenakan tujuan dalam penelitian
ini yaitu untuk mencari hubungan antara
aktivitas siswa dalam penerapan project
based learning dengan hasil belajar siswa
khususnya pada aspek kognitif dan
psikomotorik  pada  mata  pelajaran
akuntansi. Tetapi, karena pengampilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampel tunggal (hanya ada satu kelas, tanpa
ada kelas kontrol), maka metode dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
subjek tunggal.

Dalam eksperimen subjek tunggal,
subjek atau partisipannya bersifat tunggal,
bisa satu orang, dua orang atau lebih. Nama
subjek tunggal juga diambil dari cara hasil
eksperimen  disajikan dan  dianalisis
berdasarkan subjek secara individual.
Pendekatan dasar dalam eksperimen subjek
tunggal adalah meneliti individu dalam
kondisi tanpa perlakuan dan kemudian
dengan perlakuan dan akibatnya terhadap
variabel akibat diukur dalam kedua kondisi
tersebut (Syaodih, 2013: 209-210).

Dalam  penelitian  ini,  penulis
mengambil sampel (subjek penelitian)
adalah kelas X Akuntansi 4 SMK Negeri 1
Kedawung, yang terdiri dari 41 siswa.
Penulis mengambil sampel ini dikarenakan
karakteristik siswa di kelas X Akuntansi 4
sesuai dengan kebutuhan dalam penerapan
model pembelajaran  berbasis  proyek.
Menurut pemaparan guru mata pelajaran
yang bersangkutan mengatakan bahwa
tingkat kecerdasan siswa di kelas X
Akuntansi 4 cukup baik, siswa aktif dalam
pembelajaran dan dapat bekerja sama
dengan baik dalam kelompok. Selain itu,
kelas X Akuntansi 4 belum pernah

digunakan  dalam  penelitian  sejenis,
sehingga terhindar dari kemungkinan
adanya penelitian ulang pada subjek.

Sampel ini nantinya akan mendapatkan
perlakuan  tindakan penerapan model
pembelajaran berbasis proyek (project

based learning) dengan materi pemrosesan
laporan keuangan perusahaan jasa.

Kegiatan atau jadwal belajar dalam
penelitian ini terdiri dari 4 (empat) kali
pertemuan dan dijelaskan sebagai berikut.

Pertemuan 1 (kesatu) terdiri dari
kegiatan menjelaskan tentang tahapan
pembelajaran yang akan dilakukan, kegiatan
pembentukan  kelompok  belajar, dan
kegiatan mengamati yang dilakukan siswa
yang terdiri dari kegiatan mencari informasi
(materi) dengan detail berkaitan dengan
laporan  keuangan  perusahaan  jasa.
Pertemuan 2 (kedua) terdiri dari kegiatan
membuat proyek yaitu pembuatan display
CD pembelajaran dan laporan individu.
Pertemuan 3 (ketiga) adalah kegiatan
presentasi produk. Pertemuan 4 (keempat)
adalah kegiatan evaluasi untuk mengukur
tingkat keberhasilan penerapan model
project based learning terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran akuntansi.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
observasi  (lembar  observasi)  untuk
mengetahui penilaian aktivitas belajar siswa
dalam kelas dengan menggunakan model
project based learning, dan tes (soal pretest
dan posttest) untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis (uji) regresi sederhana untuk
mengetahui pengaruh signifikan antara
aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model project based learning
terhadap hasil belajar akuntansi.

DESKRIPSI, ANALISIS, DAN

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran
dengan Menggunakan Model Project

Based Learning
Lembar observasi merupakan suatu
cara pengumpulan data yang

menginventarisasikan data sikap guru serta
interaksi antara guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung dengan
bantuan seorang observer sebagai alat bantu
dalam menganalisis dan merefleksi setiap
kegiatan pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi siswa digunakan peneliti untuk
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mendapatkan data tentang aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung. Selama
berlangsungnya proses pembelajaran lembar
observasi ini diisi oleh seorang observer
yang mengamati setiap aktivitas yang
terjadi.

Peneliti dalam penelitian ini
menggunakan observasi partisipasi, dimana
peneliti terlibat langsung dalam suatu proses
penelitian yaitu penerapan model project
based learning dalam pembelajaran.

Adapun indikator aktivitas belajar
siswa yang diamati adalah aktivitas siswa
yang berkaitan dengan tahapan-tahapan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  berbasis  proyek, yaitu
aktivitas siswa dalam merespon semua hal
yang dilakukan guru dalam mengarahkan
siswa untuk penerapan model, aktivitas
siswa dalam memperoleh ide, aktivitas
siswa dalam merancang dan menyetel
proyek, aktivitas siswa dalam membuat
proyek, dan aktivitas siswa dalam
mempresentasikan produk yang dihasilkan.

2. Analisis Pengaruh Aktivitas Belajar
dengan Menggunakan Model
Pembelajaran  Berbasis  Proyek
(Project Based Learning) Terhadap
Hasil Belajar Siswa
Setelah didapat data hasil atau nilai

aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek (project based learning) dan nilai
posttest yang diperoleh dari kelas
eksperimen, kemudian dilakukan analisis
data. Teknik analisis yang dinyatakan
biasanya didasarkan kepada asumsi normal
dan homogen.

Persyaratan penggunaan teknik analisis
statistik untuk menguji pengaruh atau
hubungan kedua variabel penelitian
meliputi data masing-masing berdistribusi
normal dan data masing-masing homogen.
Namun dikarenakan sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah sampel subjek
tunggal, sehingga hanya berdasarkan
kepada asumsi normal saja.

Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran berbasis

proyek (project based learning) terhadap

hasil belajar akuntansi siswa, maka
dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji  regresi  sederhana.

Pengujian dilakukan ~ dengan  cara
meregresikan nilai aktivitas siswa dan nilai
posttest eksperimen.

1) Pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek  (project based learning)
terhadap hasil belajar siswa pada aspek
kognitif.

Pada tabel Model Summary melalui
perhitungan dengan menggunakan SPSS
16.0, nilai R Square adalah 0,457. Dari tabel
tersebut menunjukkan bahwa 45,7% dari
varians variabel Y (Hasil belajar akuntansi
aspek kognitif) dapat dijelaskan oleh
perubahan dalam variabel X. Sedangkan
54,3% sisanya dijelaskan oleh faktor lain
diluar model. Dengan kata lain aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek dapat merubah hasil belajar siswa
aspek kognitif sebesar 45,7%.

Melalui perhitungan dengan
menggunakan aplikasi yang sama, nilai sig
variabel X = 0,000 < 0,05, sehingga H,
ditolak. Yang berarti terdapat pengaruh
aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek (project based learning) terhadap
hasil belajar akuntansi siswa pada aspek
kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen (aktivitas belajar
siswa) secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel dependent
(hasil belajar akuntansi siswa pada aspek
kognitif). Demikian juga sebaliknya.

Dengan demikian persamaan
estimasinya adalah sebagai berikut.

Y =14249+0,794 X

Setiap kenaikan nilai aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan  model
pembelajaran berbasis proyek sebesar satu
satuan, maka hasil belajar aspek kognitif
naik sebesar 0,794.

2) Pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek (project based learning)
terhadap hasil belajar siswa pada aspek
psikomotorik
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Pada tabel Model Summary melalui
perhitungan dengan SPSS 16.0, nilai R
Square adalah 0,353. Dari tabel tersebut
menunjukkan bahwa 35,3% dari varians
variabel Y (Hasil belajar akuntansi aspek
psikomotorik)  dapat dijelaskan  oleh
perubahan dalam variabel X. Sedangkan
64,7% sisanya dijelaskan oleh faktor lain
diluar model. Dengan kata lain aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek dapat merubah hasil belajar siswa
aspek psikomotorik sebesar 35,3%.

Melalui perhitungan dengan
menggunakan aplikasi yang sama, nilai sig
variabel X = 0,000 < 0,05, sehingga Hy
ditolak. Yang berarti terdapat pengaruh
aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek (project based learning) terhadap
hasil belajar akuntansi siswa pada aspek
psikomotorik. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen (aktivitas belajar
siswa) secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel dependent
(hasil belajar akuntansi siswa pada aspek
psikomotorik). Demikian juga sebaliknya.

Dengan demikian persamaan
estimasinya adalah sebagai berikut.

Y =28995+ 0,706 X

Setiap kenaikan nilai aktivitas belajar
siswa dengan  menggunakan  model
pembelajaran berbasis proyek sebesar satu
satuan, maka hasil belajar aspek
psikomotorik naik sebesar 0,706.

3) Pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek  (project based learning)
terhadap hasil belajar siswa pada aspek
kognitif dan psikomotorik
Pada tabel Model Summary melalui

perhitungan dengan menggunakan SPSS

16.0, nilai R Square adalah 0,564. Dari tabel

tersebut menunjukkan bahwa 56,4% dari

varians variabel Y (Hasil belajar akuntansi
aspek kognitif dan psikomotorik) dapat
dijelaskan oleh perubahan dalam variabel

X. Sedangkan 43,6% sisanya dijelaskan

oleh faktor lain diluar model. Dengan kata

lain  aktivitas  belajar siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran  berbasis  proyek  dapat
merubah hasil belajar siswa aspek kognitif
dan psikomotorik sebesar 43,6%.

Melalui perhitungan dengan
menggunakan aplikasi yang sama, nilai sig
variabel X = 0,000 < 0,05, sehingga Hy
ditolak. Yang berarti terdapat pengaruh
aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek (project based learning) terhadap
hasil belajar akuntansi siswa pada aspek
kognitif dan psikomotorik. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen
(aktivitas belajar siswa) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependent (hasil belajar akuntansi
siswa  pada  aspek  kognitif  dan
psikomotorik). Demikian juga sebaliknya.

Dengan demikian persamaan
estimasinya adalah sebagai berikut.

Y =231114+0,741X

Setiap kenaikan nilai aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan  model
pembelajaran berbasis proyek sebesar satu
satuan, maka hasil belajar aspek kognitif
dan psikomotorik naik sebesar 0,741.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dijabarkan diatas, penelitian ini dikatakan
berhasil karena hasil belajar akuntansi siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek (project based learning)
pada aspek kognitif dan psikomotorik
mencapai perolehan nilai dengan rata-rata
83,46 dan termasuk kedalam kategori baik.

Adapun temuan-temuan yang
membuktikan adanya pengaruh positif yang
merupakan akibat dari penerapan model
pembelajaran  berbasis proyek (project
based learning) terhadap hasil belajar
akuntansi siswa adalah sebagai berikut.

Pertama, siswa aktif melakukan tugas
proyek. Pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa sendiri lebih cepat dimengerti oleh
siswa, dibandingkan dengan pembelajaran
yang diberikan dengan metode ceramah.
Dengan secara langsung siswa melakukan
kegiatan proyek maka daya ingat siswa
tentang pembelajaran akan lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang pasif
mendengarkan ceramah dari guru yang
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mengakibatkan peningkatan hasil belajar
siswa.

Kedua, interaksi antar siswa dengan
siswa, dan siswa dengan guru lebih
meningkat. Hal ini terlihat pada saat
melakukan kegiatan proyek. Selain dengan
memberikan ~ bimbingan, guru  juga
memberikan arahan bahwa kegiatan proyek
yang  dilakukan  berkaitan = dengan
pembuatan Compact Disk (CD)
pembelajaran  yang berkaitan dengan
pemrosesan laporan keuangan perusahaan
jasa. Begitu pula interaksi siswa dengan
kelompok lebih kondusif. Hal ini ditandai
dengan dominasi guru yang semakin
berkurang.

Ketiga, model pembelajaran berbasis
proyek, mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena model pembelajaran
berbasis proyek menekankan kegiatan
pembelajaran yang berpusat kepada siswa
dengan mengarahkan siswa melakukan
tugas praktik langsung yang berhubungan
dengan pemrosesan laporan keuangan
perusahaan  jasa. Dengan  mengikuti
langkah-langkah  kegiatan  baik  dari
penentuan tema, menyiapkan alat-alat dan
langkah kerja, melakukan sendiri kegiatan
proyek dengan bimbingan dan arahan dari
guru sehingga dapat menghasilkan sebuah
produk dan menyampaikan atau
mempresentasikan hasil kegiatan didepan
kelas. Sehingga peran siswa dalam kegiatan
pembelajaran lebih dominan.

Keterlibatan langsung siswa dalam
pembelajaran tersebut, dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
menggunakan pengetahuan yang telah
dimiliki atau pengetahuan awal siswa pada
kegiatan berinteraksi antar kelompok serta
dapat juga meningkatkan keterampilan
ilmiah siswa dalam melakukan suatu tugas
proyek. Selain itu pembelajaran akan lebih
bermakna, karena melalui tugas proyek
yang  diberikan  akan = memberikan
pengalaman  bagi siswa  berdasarkan
kegiatan yang telah dilakukan sendiri,
sehingga akan berdampak dan memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan penulis di SMK Negeri 1
Kedawung Kabupaten Cirebon pada tahun
pelajaran 2014/2015, tentang pengaruh
aktivitas belajar siswa dalam penerapan
model project based learning berbasis
saintifik terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran akuntansi dengan materi siklus
akuntansi perusahaan jasa dengan tema atau
pokok  bahasan pemrosesan laporan
keuangan perusahaan jasa, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Dari hasil analisis data observasi
aktivitas siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek
(project  based  learning)  yang
diterapkan pada kelas eksperimen, nilai
rata-rata  aktivitas  belajar  siswa
mencapai  81,76%. Nilai tersebut
termasuk kedalam kategori tingkat
hubungan baik.

2. Dari hasil posttest siswa pada kelas
eksperimen baik pada aspek kognitif,
psikomotorik atau secara keseluruhan,
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi dengan tema pemrosesan
laporan keuangan dapat dikatakan baik.
Hal ini dapat dilihat dari data sebagai
berikut.

a. Hasil belajar siswa pada aspek kognitif
memiliki prersentase ketuntasan belajar
secara individual sebesar 70,73%, dan
hanya sebanyak 29,27% siswa yang
masih memperoleh nilai dibawah
KKM. Hal ini menjelaskan bahwa
sebanyak 29 siswa telah mencapai nilai
diatas KKM, sedangkan 12 siswa
lainnya belum mencapai KKM.
Sementara itu, ketuntasan belajar secara
klasikan (keseluruhan) untuk aspek
kognitif dapat dilihat dari perolehan
nilai rata-rata hasil belajar siswa
dengan perolehan 79,17, artinya
ketuntasan belajar mencapai 79,17%
dengan kriteria ketuntasan baik.

Volume 4 No. 1 Tahun 2016 | H. Endang Herawan & Lulu Rahayu



Hasil belajar siswa pada aspek
psikomotorik  memiliki  prersentase
ketuntasan belajar secara individual
sebesar 92,68%, dan hanya sebanyak
7,32% siswa yang masih memperoleh
nilai  dibawah KKM. Hal ini
menjelaskan bahwa sebanyak 38 siswa
telah mencapai nilai diatas KKM,
sedangkan 3 siswa lainnya belum
mencapai  KKM. Sementara itu,
ketuntasan belajar secara klasikan
(keseluruhan) untuk aspek
psikomotorik  dapat  dilihat  dari
perolehan nilai rata-rata hasil belajar
siswa dengan perolehan 86,68, artinya
ketuntasan belajar mencapai 86,68%
dengan kriteria ketuntasan baik sekali.

Hasil belajar siswa pada aspek kognitif
dan psikomotorik (keseluruhan)
memiliki prersentase ketuntasan belajar
secara individual sebesar 87,80%, dan
hanya sebanyak 12,20% siswa yang
masih  memperoleh nilai dibawah
KKM. Hal ini menjelaskan bahwa
sebanyak 36 siswa telah mencapai nilai
diatas KKM, sedangkan 5 siswa
lainnya belum mencapai KKM.
Sementara itu, ketuntasan belajar secara
klasikan (keseluruhan) untuk aspek
kognitif dan psikomotorik dapat dilihat
dari perolehan nilai rata-rata hasil
belajar siswa dengan perolehan 83,46,
artinya ketuntasan belajar mencapai
83,46% dengan kriteria ketuntasan
baik.

Pengujian pengaruh aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek (project
based learning) terhadap hasil belajar
dalam  penelitian  ini  dilakukan
pengujian terhadap tiga aspek yaitu
aspek kognitif, psikomotorik, dan aspek
kognitif dan psikomotorik. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji
regresi sederhana dengan bantuan
aplikasi SPSS 16.0 dengan hasil
sebagai berikut.

Pada aspek kognitif diperoleh nilai
probabilitas (nilai sig) < 0,05 sehingga
Ho ditolak yang berarti terdapat

pengaruh aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek terhadap hasil belajar
siswa pada aspek kognitif. Sedangkan
jika dilihat dari nilai R Square
diperoleh hasil sebesar 0,457. Hal ini
berarti aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek memberikan pengaruh
atau dapat merubah hasil belajar siswa
pada aspek kognitif sebesar 45,7%,
sedangan 54,3% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain diluar model.

Pada aspek psikomotorik diperoleh
nilai probabilitas (nilai sig) < 0,05
sehingga H, ditolak yang berarti
terdapat pengaruh aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek terhadap
hasil belajar siswa pada aspek
psikomotorik. Sedangkan jika dilihat
dari nilai R Square diperoleh hasil
sebesar 0,353. Hal ini berarti aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek
memberikan pengaruh atau  dapat
merubah hasil belajar siswa pada aspek
psikomotorik sebesar 35,3%, sedangan
64,7% sisanya dijelaskan oleh faktor
lain diluar model.

Pada aspek kognitif dan psikomotorik
(hasil belajar keseluruhan) diperoleh
nilai probabilitas (nilai sig) < 0,05
sehingga H, ditolak yang berarti
terdapat pengaruh aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek terhadap
hasil belajar siswa pada aspek kognitif
dan psikomotorik. Sedangkan jika
dilihat dari nilai R Square diperoleh
hasil sebesar 0,564. Hal ini berarti
aktivitas  belajar  siswa  dengan
menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek memberikan pengaruh
atau dapat merubah hasil belajar siswa
pada aspek kognitif dan psikomotorik
sebesar 56,4%, sedangan 43,6% sisanya
dijelaskan oleh faktor lain diluar model.
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